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ABSTRAK

PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays saccharata Sturt.)

Oleh

AMARA AYUNILANDA MAWARDI

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura jenis sayuran yang
bernila ekonomistinggi karena banyak diminati oleh masyarakat. Pupuk yang
biasa diberikan dalam budidaya jagung manis adal ah pupuk organik dan pupuk
kimia. Pupuk bio-slurry merupukan salah satu pupuk organik yang diperoleh dari
hasil fermentasi kotoran sapi yang mengandung bahan organik tinggi. Selain
pupuk bio-slurry, pupuk kandang juga merupakan pupuk organik yang dapat
digunakan untuk meninkatkan kesuburan tanah. Penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jenis dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan
hasi| tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) telah dilakukan di
Kelompok Tani Harapan Kita, Kelurahan Rgjabasa Jaya, K ecamatan Rajabasa,
Bandar Lampung dan Laboratorium Agronomi dari bulan Januari hingga April

2018. Pendlitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang



Amara Ayunilanda Mawar di

disusun secara faktorial dengan duafaktor (3x3) dalam tiga kelompok. Faktor
pertama adalah jenis pupuk organik, yaitu pupuk bio-slurry padat (P1), pupuk
kandang sapi (P2), dan pupuk kandang ayam (P3). Faktor kedua adalah dosis
pupuk organik yaitu 0 ton/ha (D1), 10 ton/ha (D2), dan 15 ton/ha (D3).
Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett, analisis ragam dengan uji F pada
taraf kepercayaan 5%. Jikaasumsi terpenuhi, maka nilai tengah antar perlakuan
akan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dosis pupuk yang berpengaruh untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis adalah 15 ton/ha yang dapat
menghasilkan bobot tongkol per hektar sebesar 8,82 ton/ha dan tingkat kemanisan
buah sebesar 15,24 °Brix. (2) Jenis pupuk yang berpengaruh untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis adalah pupuk kandang sapi yang dapat
menghasilkan bobot kering brangkasan sebesar 76,36 g. (3) Interaks antaradosis
dengan jenis pupuk organik terjadi pada variabel pertumbuhan tanaman jagung

manis yaitu tinggi tanaman dan bobot kering akar.

Kata kunci: jagung manis, pupuk bio-slurry, pupuk organik.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis di Indonesiadikenal dengan nama sweet corn. Jagung ini semakin
populer dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis
dibandingkan dengan jagung biasa. Selain itu umur produksinya lebih singkat
sehingga sangat menguntungkan (Nainggolan, 2005). Perkembangan pertanaman
jagung manis di Indonesia masih terbatas pada petani-petani bermodal kuat yang
mampu menerapkan teknik budidaya secaraintensif. Keterbatasan ini disebabkan
oleh harga benih yang relatif mahal, kebutuhan pengairan dan pemeliharaan yang
intensif, ketahanan terhadap hama dan penyakit yang masih rendah dan kebutuhan

pupuk yang cukup tinggi.

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura jenis sayuran yang
bernilai ekonomistinggi karena banyak diminati oleh masyarakat (Marzuki,
2002). Permintaan pasar untuk komoditas ini terus meningkat seiring dengan
munculnya supermarket dan hotel-hotel berbintang yang senantiasa membutuhkan
jagung manis dalam jumlah yang besar. Permintaan jagung manis yang tinggi
belum dapat dipenuhi oleh produsen jagung manis. Rendahnya hasil panen
jagung manis disebabkan jenis tanah, pengel olaan tanaman, dan lingkungan serta

teknik budidaya tanaman jagung yang belum maksimal, seperti teknik bercocok



tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit yang belum sesuai dengan
anjuran yang seharusnya. Peningkatan produksi yang telah dicapai melalui
perluasan areal tanam dan perbaikan teknologi produksi ternyata belum mampu
untuk mengimbangi kebutuhan dan konsumsi jagung di dalam negeri (Indrasari

dan Syukur, 2006).

Menurut data BPS dan Direktorat Jendral Tanaman Pangan, produktivitas jagung
manis di Indonesiatercatat sebesar 4,79 ton/ha. Produktivitas tersebut masih jauh
dibawah potensi hasil jagung manis yang mampu mencapai 14-18 ton/ha. Salah
satu penyebab rendahnya produktivitas jagung manis yaitu pemberian pupuk yang
belum sesuai dengan kebutuhan tanaman serta jumlah hara yang tersedia di dalam

tanah belum memenuhi kebutuhan tanaman (Musfal, 2008).

Tanaman jagung manis sangat respons terhadap tanah dengan kesuburan tinggi.
Selaras dengan pernyataan di atas dalam hal pengolahan tanah harus diperhatikan
aspek pemupukan. Daam pemupukan ketepatan dosis, cara dan waktu
pemupukan yang tepat sangat penting agar produksi optimum. Pupuk yang biasa
diberikan dalam budidaya jagung manis adalah pupuk organik dan pupuk kimia.
Pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media
atau tanah dan merupakan salah satu usaha yang penting untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produks tanaman (Roesmarkam dan Y uwono, 2002).

Penggunaan pupuk kimia memberikan dampak yang nyata yaitu dapat
menyediakan unsur hara yang banyak dan langsung diserap oleh tumbuhan dalam
waktu yang relatif singkat (Juliardi, 2009). Salah satu jenis pupuk anorganik yang

sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman, diantaranya adalah pupuk NPK.



Pupuk NPK merupakan unsur hara essensial yang sangat dibutuhkan tanaman
dalam pertumbuhan vegetatif (Sutedjo, 2010). Namun, pada umumnya tanaman
hortikultura khususnya sayuran dapat tumbuh baik pada keadaan tanah yang
memiliki unsur hara yang cukup dan kandungan humus yang tinggi

(Haryanto et al., 2006).

Peningkatan kandungan humus dapat dilakukan melalui pemberian pupuk
organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas
biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman. Saat ini sebagian besar petani masih tergantung pada
pupuk anorganik karena mengandung beberapa unsur hara dalam jumlah yang
banyak, padahal jika pupuk anorganik digunakan secaraterus-menerus akan

menimbulkan dampak negatif terhadap kondis tanah (Indriani, 2004).

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan
tanah adalah pupuk bio-slurry. Pupuk bio-slurry adalah pupuk organik yang
merupakan hasil pengolahan limbah padat (durry) dari proses biogas, melalui
penambahan mikroorganisme tertentu dengan kualitasnya menjadi lebih baik.
Pupuk bio-dlurry juga mengandung mikroba “probiotik” yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan lahan dan meningkatkan produksi tanaman budidaya
karena mengandung bahan organik yang cukup tinggi, selain itu pupuk bio-slurry
juga dapat meningkatkan populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah. Pupuk
bio-durry atau ampas biogas mempunyal kemampuan untuk mengikat air dengan

baik.



Selain pupuk bio-slurry, pupuk kandang juga dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari
kotoran-kotoran hewan baik unggas ataupun mamalia seperti ayam, kambing,
sapi, atau kerbau yang tercampur dengan sisa makanan dan urine yang
didalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat digunakan untuk
memperbaiki kesuburan tanah. Lebih jauh Winarso (2005) menjelaskan
pemberian pupuk kandang akan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan

kapasitas menahan air, dan meningkatkan kehidupan biologi tanah.

Oleh karenaitu, dilakukan penelitian dengan menggunakan pupuk bio-slurry
padat, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam untuk mengetahui pengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

Berdasarkan latar belakang dan masalah, penelitian ini dilakukan untuk menjawab

masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Manakah jenis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis?

2. Berapadosis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis?

3. Berapakombinas jenis dan dosis pupuk organik yang berpengaruh untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?



1.2 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah yang telah diuraikan maka
tujuan penelitian ini adalah
1. Mengetahui jenis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis.
2. Mengetahui dosis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis.
3. Mengetahui kombinasi jenis dan dosis pupuk organik yang berpengaruh

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Jagung manis merupakan tanaman yang sangat potensial untuk dikembangkan.
Jagung manis banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan
karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gula yang relatif tinggi tetapi kandungan

lemaknya rendah, sehingga baik bagi tubuh.

Jagung manis merupakan komoditas tanaman dengan permintaan pasar yang
tinggi, produksi yang rendah menjadi masalah dalam memenuhi permintaan pasar
jagung manis. Defisit unsur hara menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya produksi. Hal ini dapat diatasi dengan kegiatan pemupukan,
khususnya pupuk bio-slurry padat yang merupakan salah satu contoh dari pupuk

organik.



Pupuk bio-slurry padat dikelompokkan sebagai pupuk organik karena seluruh
bahan penyususnnya berasal dari bahan organik yaitu kotoran ternak yang telah
difermentasi. Hal ini menjadikan pupuk bio-slurry sangat baik untuk
menyuburkan lahan dan meningkatkan produksi tanaman budidaya. Hasil
penelitian Irsyad (2016), menyatakan bahwa pemberian pupuk bio-slurry padat
dengan dosis 16 ton/ha dapat menghasilkan bobot tongkol dengan kel obot per

hektar sebesar 9,04 ton/ha

Selain itu masalah tersebut juga dapat diatas dengan pupuk kandang. Hasil
penelitian Maruapey (2011), menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
dengan dosis 5 ton/hadengan jarak tanam 75 x 25 cm dapat menghasilkan
produksi jagung manis sebesar 9,14 ton/ha. Hasil pendlitian Suratmini (2009)
menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis 10 ton/ha dapat
meningkatkan bobot segar tongkol jagung komersial sebesar 10,7%. Pada
penelitian Ariyanto (2011) penggunaan pupuk kandang sapi dengan tiga dosis
yang berbeda, yaitu pada dosis 5 ton/ha, 10 ton/ha, dan 15 ton/ha dapat
menghasilkan bobot tongkol per hektar masing-masing dosis sebesar 16,48 ton/ha,
17,49 ton/ha, dan 16,76 ton/ha. Selanjutnya penelitian Mayadewi (2007)
menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton/ha
menghasilkan produksi jagung manis sebesar 9,140 ton/ha. Menurut hasil
penelitian Mayadewi (2007) dengan pemberian pupuk kandang ayam yang
dikombinasikan dengan jarak tanam 50 x 40 cm menghasilkan tongkol layak jual

tertinggi yaitu 11,576 ton/ha.



Penggunaan pupuk bio-slurry padat, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang
ayam yang diaplikasikan dengan dosis yang berbeda diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis akan meningkatkan keberhasilan

budidaya tanaman jagung manis.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat,maka disusun hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat jenis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis.

2. Terdapat dosis pupuk organik yang berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis.

3. Terdapat kombinasi jenis dan dosis pupuk organik yang berpengaruh untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung Manis

Jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan salah satu komoditas pertanian
yang cukup banyak digemari, karena memiliki kandungan gula yang relatif tinggi
sehinggarasanyamanis. Jagung manis merupakan tanaman yang baik
dikonsumsi untuk tubuh, karena mengandung cukup banyak karbohidrat dan
sedikit lemak. Ciri dari jenisini adalah bila siap panen bijinya menjadi keriput.
Jagung manis memiliki banyak manfaat, di antaranya digunakan sebagai bahan

makanan, pakan ternak, bahan baku obat, dan lain-lain (Harizamrry, 2007).

Secara lengkap jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledone
Ordo : Graminae
Familia : Graminaceae
Genus 1 Zea

Species . Zea mays saccharata (Syukur dan Rafianto, 2013).



2.1.1 Morfologi Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung merupakan tanaman berakar serabut yang terdiri dari tigatipe
akar, yaitu akar seminal, akar adventif dan akar udara. Akar semina tumbuh dari
radikula 8 dan embrio, akar adventif disebut juga akar tunjang, akar ini tumbuh
dari buku yang paling bawah yaitu sekitar 4 cm di bawah permukaan tanah. Akar
udara adalah akar yang keluar dari dua atau lebih buku terbawah dekat permukaan
tanah. Perkembangan akar jagung tergantung dari varietas, kesuburan tanah, dan
keadaan air tanah. Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapai
kedalaman 8 m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m (Purwono dan

Hartono, 2007).

Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk silindris,
dan terdiri atas sgfumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat tunas yang
berkembang menjadi tongkol. Duatunas teratas berkembang menjadi tongkol
yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit
(epidermis), jaringan pembuluh (bundles vasculer), dan pusat batang (pith).
Bundles vasculer tertata dalam lingkaran konsentris dengan kepadatan bundles
yang tinggi, dan lingkaranlingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan
bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vasculer
yang tinggi di bawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah (Subekti et al.,

2007).

Daun jagung adalah daun sempurna dengan bentuk memanjang dan memiliki
pelepah. Terdapat ligula antara pelepah dan helai daun. Tulang daun sgjgjar

dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut
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(Purwono dan Hartono, 2007). Daun jagung terdiri atas helaian daun, ligula, dan
pelepah daun yang erat melekat pada batang. Daun jagung mulai terbuka setelah
koleoptil muncul diatas permukaan tanah. Jumlah daun sama dengan jumlah buku
batang. Jumlah daun umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya
daun yang terbuka sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Lebar helai daun
dikategorikan mulai dari sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9
cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar (>11 cm). Bentuk ujung daun jagung
berbeda, yaitu runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul.
Berdasarkan letak posisi daun (sudut daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu
tegak (erect) dan menggantung (pendant). Daun erect biasanya memiliki sudut
antarakecil sampai sedang, pola helai daun bisalurus atau bengkok. Daun
pendant umumnya memiliki sudut yang lebar dan pola daun bervariasi dari lurus
sampai sangat bengkok. Jagung dengan tipe daun erect memiliki kanopi kecil
sehingga dapat ditanam dengan populas yang tinggi. Kepadatan tanaman yang

tinggi diharapkan dapat memberikan hasil yang tinggi pula (Subekti et al., 2007).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceuos) karena bunga jantan dan
betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina muncul dari axxilary apices
tajuk. Bungajantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh apikal diujung
tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari saluran stylar ovary
yang matang padatongkol. Rambut jagung tumbuh dengan panjang hingga 30,5
cm atau lebih sehingga keluar dari ujung kelobot. Panjang rambut jagung
bergantung pada panjang tongkol dan kelobot (Subekti et al., 2007). Tanaman
jagung mempunyai 1 atau 2 tongkol, yang bergantung pada varietasnya. Tongkol

jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada bagian
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atas umumnya |ebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang terletak
pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri dari 10 - 16 baris biji yang jumlahnya
selau genap. Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovary atau perikarp menyatu
dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah (Subekti et al., 2007). Pada
jagung manis, biji pada saat masak keriput dan transparan. Biji yang belum
masak mengandung kadar gula (water-soluble polysccharride, WSP) Iebih tinggi
daripada pati. Kandungan gulajagung manis 4-8 kali Iebih tinggi dibanding
jagung normal pada umur 18-21 hari setelah penyerbukan. Sifat ini ditentukan

oleh gen sugary (su) yang resesif.

2.1.2 Syarat Tumbuh Jagung Manis

Tanaman jagung dapat tumbuh pada daerah yang sebagian besar beriklim sedang
sampal dengan yang beriklim subtropik/tropis basah. Jagung dapat tumbuh di
daerah yang terletak antara50° LS - 40° LU. Pertumbuhan tanaman di lahan yang
tidak beririgas memerlukan curah hujan ideal sekitar 85 - 200 mm/bulan dalam

masa pertumbuhan.

Pertumbuhan tanaman jagung membutuhkan sinar matahari yang cukup banyak.
Pasokan sinar matahari langsung dan intensitas matahari yang cukup sangat
penting dalam masa pertumbuhan tanaman jagung. Sebaiknya tanaman jagung
mendapat pasokan sinar matahari langsung sehingga hasil yang akan diperoleh
maksimal. Tanaman jagung yang ternaungi akan terhambat pertumbuhannya atau
merana. Produksi biji yang dihasilkanpun akan kurang baik, bahkan tidak akan

terbentuk buah.
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Tanaman jagung akan tumbuh baik pada tanah yang gembur dan kaya akan humus
dengan tingkat dergat keasaman (pH) tanah antara 5,5 - 7,5, dengan kedalaman
air tanah 50 - 200 cm dari permukaan tanah dan kedalaman efektif tanah mencapai
20 - 60 cm dari permukaan tanah (Nurhidayah, 2015). Tanaman jagung dapat
tumbuh pada berbagai jenistanah. Tanah yang dikehendaki oleh jagung yaitu
jenis tanah lempung berdebu. Jenis tanah liat masih dapat ditanami jagung, tetapi
dengan pengerjaan tanah yang lebih sering selama pertumbuhannya, sehingga
aerasi tanah berlangsung baik. Air tanah yang berlebihan dibuang melalui saluran

pengairan diantara tanaman jagung (Dongoran, 2009).

Menurut Octavianus dkk. (2010), jagung manis baik ditanam akhir musim hujan
atau menjelang musim kemarau, curah hujan ideal yang dibutuhkan yaitu 85-200
mm/bulan dan harus merata, pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu
mendapatkan cukup air. Suhu optimum yang dikehendaki 23-30°C. Temperatur
rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan temperatur tinggi
akan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif yang berlebihan sehingga akan
menurunkan produksi. Pada dasarnya tanaman jagung memerlukan penyinaran
yang tinggi. Semakin tinggi intensitas penyinaran, maka proses fotosintesis akan
semakin meningkat, sehingga akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi.

2.1.3 Fase Pertumbuhan Jagung Manis

Secara umum tanaman jagung memiliki fase pertumbuhan yang sama seperti

tanaman jagung biasa, namun interval waktu antar tahap pertumbuhan dan jumlah
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daun yang berkembang dapat berbeda. Fase-fase pertumbuhan tanaman jagung

meliputi:

A. Fase Perkecambahan

Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji. Benih
jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam tanah meningkat
>30% (McWilliams dkk., 1999). Benih jagung umumnya ditanam pada
kedalaman 5-8 cm. Bila kelembaban tepat, pemunculan kecambah seragam
dalam 4-5 hari setelah tanam. Semakin dalam lubang tanam semakin lama
pemunculan kecambah ke atas permukaan tanah. Pada kondisi lingkungan yang
lembab, tahap pemunculan berlangsung 4-5 hari setelah tanam, namun pada
kondis yang dingin atau kering, pemunculan tanaman dapat berlangsung hingga

dua minggu setelah tanam atau lebih (Subekti et al., 2007).

B. Fase Pertumbuhan Vegetatif

Fase pertumbuhan vegetative terjadi ketika daun pertama muncul secara sempurna
pada saat tanaman berumur antara 10 — 18 hari setelah berkecambah. Faseini
berlangsung hingga tanaman jagung membentuk bunga jantan (tasseling) pada
saat tanaman berumur antara 45 — 52 hari yang ditandai oleh adanya cabang
terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga betina (silking) (Subekti et

al., 2008).

C. Fase Reproduktif
Fase reproduktif atau fase generatif terjadi setelah pembentukan bunga betina
(silking) yang diawali oleh munculnya rambut dari dalam tongkol yang

terbungkus kelobot. Hinggatongkol tanaman jagung manis telah masak secara



fisiologis pada saat tanaman berumur 55- 65 hari setelah pembentukan bunga

betina (silking) (Subekti et al., 2008).

2.2 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang bahan bakunya berasal dari tumbuhan dan
hewan. Pupuk organik sangat ramah lingkungan sehinggatidak akan
mengakibatkan kerusakan daya dukung lingkungan termasuk aman bagi

penggunanya (Nasaraduddin dan Rosmawati, 2011).

2.2.1 Pupuk Kandang Sapi

Pupuk organik dari kotoran hewan disebut sebagai pupuk kandang. Pupuk
kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak yang tercampur
dengan sisa-sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk kandang dan pupuk
buatan kedua-duanya menambah bahan makanan bagi tanaman di dalam tanah,
tetapi pupuk kandang mempunyi kandungan unsur hara yang lebih sedikit bila

dibandingkan dengan pupuk buatan. Pupuk kandang juga dapat mempertinggi
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humus, memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan jasad renik tanah.

Komposisi unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik yang berasal dari

kompos ternak sapi yaitu: N (0,7 - 1,3%), P205 (1,5 - 2,0%); K205 (0,5 - 0,8%),

C-organik (10,0 - 11,0%), MgO (0,5 - 0,7%) dan C/N ratio (14,0 - 18,0). Pupuk

kandang sapi mempunyai kadar serat (selulosa) yang lebih tinggi diantarajenis

pupuk kandang yang lain, pupuk kandang sapi dapat memberikan manfaat

diantaranya menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman,
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menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan tekstrur tanah, meningkatkan
porositas, airase dan komposisi mikroorganisme tanah yang memudahkan
pertumbuhan akar tanaman, dapat mengikat air lebih lamadi dalam tanah.
Penggunaan pupuk kandang secaralangsung ke lahan pertanian akan menekan
pertumbuhan tanaman utama, karena tingginya kadar C dalam pupuk. Untuk
dapat menggunakan pupuk kandang sapi harus dilakukan pengomposan dengan

rasio C/N di bawah 20 (Hartatik dan Widowati, 2010).

Menurut Rivaie (2006), biasanya pemberian pupuk sapi selau diikuti dengan
peningkatan hasil tanaman. Peningkatan hasil tanaman tersebut tergantung pada
beberapa faktor, seperti tingkat kematangan pupuk kandang sapi itu sendiri, sifat-
sifat tanah, cara aplikasi, dan sebagainya. Pengaruh dari pupuk kandang saoi
terhadap hasil tanaman dapat disebabkan oleh pengaruh yang menguntungkan

terhadap sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

2.2.2 Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran ayam
dan mengalami penguraian atas bantuan bakteri pengurai (mikroorganisme).
Unsur hara yang terkandung dalam setiap pupuk kandang berbeda beda, kadar
rataan unsur hara untuk jenis pupuk kandang ayam terdiri dari 1,00 % N, 2,80 %

P205, 0,40 % K20 dan 55 % air.

Pupuk kandang ayam mempunyai kadar hara P yang relatif lebih tinggi dari pupuk
kandang lainnya. Kadar haraini sangat dipengaruhi oleh jenis konsentrat yang

diberikan. Selain itu pula dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa
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makanan ayam serta sekam sebagal aas kandang yang dapat menyumbangkan
tambahan hara ke dalam pukan terhadap sayuran. Beberapa hasil penelitian
aplikasi pupuk kandang ayam selalu memberikan respon tanaman yang terbaik
pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam relatif lebih
cepat terdekomposisi serta mempunyal kadar hara yang cukup pulajika
dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kandang lainnya

(Widowati et al., 2005).

Pupuk kandang ayam memungkinkan dapat membentuk agregat tanah,
memperbaiki permeabilitas, peredaran udara tanah dan memperkokoh akar
tanaman. Selain sebagai penambah unsur hara bagi tanaman, penambahan bahan
organik seperti pupuk kendang ayam juga mampu mensuplal kebutuhan nutrien
bagi rizobakteria PGPR agar dapat mempertahankan hidupnya dan mampu
membantu proses pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Menurut MC. Millan
(2007), PGPR aktif mengkoloni akar tanaman dengan memiliki tiga peran utama
bagi tanaman yaitu sebagai biofertilizer, biostimulan, dan bioprotektan. Sebagai
biofertilizer dan biostimulan, PGPR mampu menghasilkan hormon seperti IAA,
giberelin, sitokinin, dan etilen dalam lingkungan akar yang mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Berikut ini merupakan kandungan pupuk

kandang ayam (Tabel 1).
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Tabel 1. Kandungan unsur hara pada pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang

ayam.

Jenis pupuk Woujud bahan H.O N P,0s K20
Pupuk sapi Padat 70 85 0,50 0,20 0,10
Cair 30 92 1,00 0,20 1,35

Total - 86 0,60 0,15 0,45

Pupuk ayam Tota - 55 1,00 0,80 0,40

Sumber : Sutedjo, 2010.

2.2.3 Pupuk Bio-durry Padat

Pupuk bio-slurry padat merupakan produk dari hasil pengolahan biogas berbahan
campuran kotoran ternak dan air melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) di
dalam ruang tertutup. Pupuk bio-slurry padat merupakan pupuk organik yang
mengandung nutrisi penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur
(S), sertanutrisi mikro seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng
(Zn). Selain unsur hara, pupuk bio-slurry cair mengandung asam amino, hormon
pertumbuhan tanaman, enzim hidrolase, antibiotik dan asam humat. (Tim BIRU,

2012).

Pupuk Bio-slurry padat memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
kotoran hewan segar atau pupuk kandang biasa. Adapun keunggulan tersebut
antaralain pupuk bio-dlurry bermanfaat untuk (1) menyuburkan tanah pertanian,

dapat menambahkan humus sehingga tanah lebih bernutrisi dan mampu
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menyimpan air, serta mampu mendukung aktivitas perkembangan cacing dan
mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman, (2) kandungan nutrisi pupuk bio-
dlurry terutama nitrogen (N) lebih baik dibandingkan dengan pupuk
kandang/kompos atau kotoran segar. Hal ini disebabkan kandungan nitrogen (N)
dalam pupuk bio-slurry lebih banyak dan mudah diserap oleh tanaman sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, (3) pupuk bio-slurry bebas bakteri
pembawa penyakit pada tanaman karena proses fermentasi kohe (kotoran hewan)
di reaktor biogas dapat membunuh organisme yang menyebabkan penyakit pada

tanaman (Tim BIRU, 2012).

Pupuk bio-slurry merupakan produk akhir dari pengolahan limbah kotoran hewan
dan air menjadi biogas melaui proses anaerobik atau fermentasi. Kotoran hewan
yang biasa digunakan yaitu kotoran sapi dan kotoran babi. Adapun keluaran yang
dihasilkan berupa kotoran hewan yang sudah tercampur dengan air menjadi pupuk
bio-dlurry basah atau cair dan keluaran yang sudah dipisahkan dari air atau
dikeringkan yaitu pupuk bio-slurry kering atau padat. Pupuk bio-slurry padat
yang berasal dari limbah kotoran sapi memiliki kandungan bahan organik 68,69
%, C-Organik 17,87 %, N-Total 1,47 %, C/N 9,09 %, P,Os 0,52 %, K0 0,38 %.
Selain itu, pupuk bio-slurry padat juga mengandung Fe, Zn, Cu, Mn, Mg, Mo,
serta kandungan asam amino, asam humat 8,61 — 21,81 %, asam organik, asam
lemak, vitamin B-12, hormon auksin dan sitokinin, serta antibiotik (International

Training Workshop, 2014).

Pupuk bio-dlurry padat yang telah matang dan berkualitas baik memiliki ciri-ciri

yaitu (1) tidak memiliki bau yang menyengat, (2) tidak mengandung banyak
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kandungan gas, (3) memiliki warna yang lebih gelap dari kotoran segar. Manfaat
yang dimiliki pupuk bio-slurry padat diantaranya (1) memperbaiki sifat fisik dan
struktur tanah, (2) meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, (3)

meningkatkan kesuburan tanah, dan (4) meningkatkan aktivitas mikroorganisme

yang terdapat di dalam tanah (International Training Workshop, 2014).



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2018 hingga April 2018 di Kelompok
Tani Harapan Kita, Kelurahan Rgjabasa Jaya, Kecamatan Rgjabasa, Bandar

Lampung dan Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan diantaranya benih jagung manis hibrida
variertas Bonanza F1, pupuk anorganik urea, SP36, KCI, pupuk bio-slurry padat,
pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam broiler. Alat-aat yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi hand refractometer, cangkul, koret, meteran,
penggaris, gembor, ember, alat tugal, tali rafia, jangka sorong, kantong plastik,

timbangan, oven, kamera dan alat tulis.

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dengan dua faktor (3 x 3) dalam 3 kelompok. Faktor

pertama adalah jenis pupuk organik, yaitu pupuk bio-slurry padat (P1), pupuk
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kandang sapi (P2), dan pupuk kandang ayam (P3). Faktor kedua adalah dosis

pupuk organik yaitu 0 ton/ha (D1), 10 ton/ha (D2), 15 ton/ha (D3).

Tabel 2. Kombinasi jenis dan dosis pupuk organik.

Perlakuan

No Jenis pupuk organik (P) Dosi (st g:/r;\t;l; (o[;?am k Kode Perlakuan
1 Bio-slurry padat 0 P1D1
2 Bio-slurry padat 10 P1D2
3 Bio-slurry padat 15 P1D3
4 Pupuk kandang sapi 0 P2D1
5 Pupuk kandang sapi 10 P2D2
6 Pupuk kandang sapi 15 P2D3
7 Pupuk Kandang Ayam 0 P3D1
8 Pupuk Kandang Ayam 10 P3D2
9 Pupuk Kandang Ayam 15 P3D3

Homogenitas ragam akan diuji dengan uji Bartlett, kemudian dilanjutkan dengan
analisis sidik ragam dengan uji F padataraf kepercayaan 5%. Jika asumsi
terpenuhi, maka nilai tengah antar perlakuan akan diuji dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Penyiapan Lahan dan Pembuatan Petak Percobaan

Persiapan lahan dilakukan dengan mengolah tanah menggunakan cangkul.
Pengolahan tanah pertama yaitu tanah dibalik dengan kedalaman 20 cm.
pengol ahan tanah kedua yaitu bongkahan tanah hasil olah tanah pertama
digemburkan dengan cangkul lalu diratakan. Setelah olah tanah kedua selesai,

dibuat petak kelompok dan petak percobaan.
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Petak percobaan dibuat dengan ukuran 2 x 2 m sebanyak 27 petak, yang terbagi
dalam 3 kelompok sebagai ulangan. Setiap kelompok memiliki 9 petak percobaan
yang merupakan kombinasi perlakuan dari jenis pupuk organik dan taraf dosis
pupuk organik. Letak kombinasi perlakuan pada setiap petak percobaan dari
masing-masing kelompok ditentukan dengan caraacak. Tataletak perlakuan di

petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelompok Kelompok K elompok

1 2 3
| PD3 | | PD3 | | PID2 |
| PID3 | | PD1 | | P3D1 |
| PD1 | | PD1 | | P3D3 |
| PD2 | | PD2 || P2D1 |
| PD3 | | PD2 | | PID3 |
| P3D2 | | PD3 | | P2D3 |
| PiD1 | | PD1 || PID1 |
| PD1 | [ P3D2 | [ P3D2 |
| PD2 | | PD3 | | PD2 |

Gambar 1. Tataletak perlakuan di petak percobaan

Keterangan :

Pl : Pupuk bio-slurry padat
P2 : Pupuk kandang sapi
P3 : Pupuk kandang ayam
D1  :DosisOton/ha

D2  :Dosis 10 ton/ha

D3  :Dosis 15 ton/ha

3.4.2 Penanaman

Penanaman dilakukan menggunakan sistem tugal dengan kedalaman 3-6 cm. jarak

tanam yang digunakan 70 x 20 cm sehingga jumlah populasi setiap petak



23

perlakuan adalah 24 tanaman. Penanaman dilakukan dengan menanam dua butir
benih jagung manis pada setiap lubang tanam dan ditutup dengan tanah.
Penanaman dua butir benih per lubang berfungsi untuk menghindari benih tidak

tumbuh atau mati. Tataletak penanaman jagung manis dapat dilihat pada

Gambar 2.
T
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B

X X X
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X )\( @)
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X X X
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Gambar 2. Tata letak penanaman jagung manis dengan jarak
tanam 70 cm x 20 cm per petak perlakuan

Keterangan :
X : tanaman jagung manis non sampel
@] : tanaman jagung manis sampel

. jarak antar baris tanaman (70 cm)
— :jarak antar baris tanaman (20 cm)

3.4.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila benih jagung manis yang ditanam tidak tumbuh
atau mati. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berusia 1 MST dengan cara

yang sama seperti kegiatan penanaman. Penyulaman dilakukan di lubang yang
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sama pada tanaman yang tidak tumbuh atau mati. Penyulaman bertujuan untuk

menjaga populasi tanaman yang tumbuh pada setiap petak percobaan.

3.4.4 Pemdiharaan

3.4.4.1 Penjarangan

Penjarangan merupakan upaya mengatur jumlah tanaman yang tumbuh pada
setiap lubang tanam. Kegiatan ini dilakukan dengan mengurangi tanaman yang
tumbuh lebih dari satu tanaman pada setiap lubang tanam. Penjarangan dilakukan
dengan memotong batang tanaman yang akan dibuang dengan menggunakan
gunting. Penjarangan bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan tanaman

pada tanaman disetiap lubang tanam.

3.4.4.2 Pembumbunan dan Penyiangan Gulma

Pembumbunan berfungsi untuk mencegah tanaman rebah dengan menutup akar
yang keluar dari buku di atas permukaan tanah. Pembumbunan dilakukan dengan
membuat gundukan tanah memanjang mengikuti baris tanaman. Pembumbunan
dilakukan pada saat tanaman berusia2 — 3 MST (fase vegetatif) dan saat tanaman
berusia5 - 6 MST (fase generatif). Tanah yang digunakan dalam pembumbunan
berasal dari sekitar tanaman. Selain itu, penyiangan gulma dilakukan dengan cara

manual dan mekanis, yaitu dengan dicabut dan menggunakan koret atau cangkul.
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3.4.4.3 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian Hama dan Penyakit dilakukan sebagal upaya menjaga tanaman dari
gangguan organisme pengganggu tanaman. Organisme pengganggu tanaman

tersebut meliputi hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
dengan cara manua menggunakan tangan, yaitu dengan memusnahkan hamadan

penyakit yang menyerang tanaman.

3.4.5 Penyiapan Pupuk bio-slurry Padat

Sebelum aplikasi pupuk bio-slurry padat dikeringkan secara alami (kering angin)
selama 30 — 40 hari. Proses pengeringan dilakukan di ruangan beratap agar
terhindar dari hujan dan sinar matahari secaralangsung. Pupuk bio-slurry padat
yang telah siap diaplikasikan kemudian ditimbang dengan timbangan sesuai dosis
pada setiap perlakuan. Penimbangan dilakukan dengan mengkonversi dosis
pupuk bio-slurry padat per hamenjadi dosis per petak (10m?). Pupuk bio-slurry

padat yang telah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik.

3.4.6 Penyiapan Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang bersumber dari kotoran sapi.
Pupuk kandang sapi yang telah siap diaplikasikan kemudian ditimbang dengan
timbangan sesual dosis pada setiap perlakuan. Penimbangan dilakukan dengan

mengkonversi pupuk kandang sapi per hamenjadi dosis per petak (10 m?).
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3.4.7 Penyiapan Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang bersumber dari kotoran
ayam. Pupuk kandang ayam yang telah siap diaplikasikan kemudian ditimbang
dengan timbangan sesuai dosis pada setiap perlakuan. Penimbangan dilakukan

dengan mengonversi pupuk kandang ayam per ha menjadi dosis per petak (10 m?).

3.4.8 Pemupukan

Pemupukan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat jenis, yaitu pupuk
anorganik, pupuk bio-slurry padat, dan pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang

ayam. Pupuk anorganik meliputi pupuk Urea, SP36, dan KCl,

Pemupukan pupuk anorganik dilakukan dengan waktu dan dosis pemupukan
yang sama pada setiap petak percobaan. Dosis pupuk anorganik yang digunakan
yaitu urea 300 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha atau setara dengan 300
g Urea, 100 g SP36, dan 100 g KCI. Pupuk urea diberikan duakali, yaitu pada 1
MST dan 6 MST dengan caraditugal. Setengah dosis pada waktu pemupukan
pertama (1 MST) dan setengah dosis selanjutnya pada waktu pemupukan kedua (6

MST) yang diaplikasikan dengan alat penakar.

Pemupukan pupuk bio-slurry padat, pupuk kandang sapi dan pupuk kandang
ayam dilakukan pada saat pembuatan petakan. Dosis pemupukan pupuk bio-
slurry padat, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam yang diterapkan
meliputi 0 ton/ha, 10 ton/ha, dan 20 ton/ha. Pemupukan pupuk bio-slurry padat,

pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam dilakukan dengan mengkonversi
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dosis per hektar menjadi dosis per petak (10 m?). Pemupukan pupuk bio-slurry
padat, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam dilakukan dengan cara

dicampur dan diaduk dengan tanah yang berada di dalam petakan.

3.4.9 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berusia 75 HST atau saat tanaman menunjukkan
ciri-ciri masak panen. Ciri-ciri tanaman jagung manis masak panen melipuiti
sebagian besar daun telah menguning dan mengering, kelobot telah mengering,
rambut jagung bewarna kehitaman, dan biji jagung mulai mengeras. Pemanenan
dilakukan berdasarkan pada variabel pengamatan yang diamati pada tanaman

sampel dan petak panen.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan pada fase vegetatif tanaman
jagung manis. Tinggi tanaman diukur setiap minggu selama fase vegetatif (5 dan
6 MST) menggunakan mistar atau meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan

pada 6 tanaman sampel disetiap petak percobaan.

3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan variabel pertumbuhan padafase vegetatif tanaman

jagung manis. Jumlah daun dihitung saat tanaman berusia 5 dan 6 MST dengan
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caramanual, yaitu menghitung jumlah daun pada 6 tanaman sampel disetiap petak

percobaan. Daun yang dihitung adalah daun yang telah keluar dengan sempurna.

3.5.3 Periode Keluar Bunga Jantan

Periode keluar bunga jantan merupakan indikator tanaman jagung manis telah
masuk ke dalam fase vegetatif. Periode keluar bunga jantan diukur dengan
mencatat tanggal atau hari setelah tanam saat malai bunga jantan telah keluar dan
mekar sempurna. Pengukuran periode keluar bunga jantan dilakukan pada 10

tanaman sampel disetiap petak percobaan.

3.5.4 panjang Tongkol (cm)

Panjang tongkol merupakan variabel untuk mengukur hasil tanaman jagung manis
secara kuantitatif. Panjang tongkol tanpa kelobot diukur dari pangka hingga
ujung tongkol. Pengukuran panjang tongkol dilakukan pada 6 tanaman sampel
disetiap petak percobaan. Panjang tongkol diukur menggunakan penggaris dalam

satuan sentimeter (cm).

3.5.5 Diameter Tongkol (cm)

Diameter tongkol merupakan variabel untuk mengukur hasil tanaman jagung
manis secara kuantitatif. Diameter tongkol tanpa kelobot diukur pada bagian
pangkal, tengah, dan ujung tongkol menggunakan jangka sorong dalam satuan
sentimeter (cm). Pengukuran diameter tongkol dilakukan pada 6 tongkol tanaman

sampel disetiap petak percobaan.
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3.5.6 Babot Tongkol Per Petak (BTPP)

Bobot tongkol per petak (BTPP) merupakan variabel untuk mengukur hasi
tanaman jagung manis secara kuantitatif. Bobot tongkol per petak (BTPP) diukur
dengan menimbang seluruh tongkoh segar dengan kelobot yang terdapat di dalam
petak panen. Petak panen terletak ditengah tanpa menyertakan tanaman pada
baris pinggir. Selanjutnya, bobot tongkol per petak panen akan dikonversikan ke

dalam bobot tongkol per hektar.

3.5.7 Tingkat Kemanisan (°Brix)

Tingkat kemanisan (° Brix) merupakan variabel untuk mengukur kualitas hasil
tanaman jagung manis. Tingkat kemanisan (° Brix) diukur dengan menggunakan
hand refractrometer. Pengukuran tingkat kemanisan (° Brix) dilakukan padatiga
tongkol tanaman sampel disetiap petak percobaan. Setiap tongkol diatur sebanyak

tigakali yaitu pada pangkal, tengah, dan ujung tongkol.

3.5.8 Bobot Kering Akar (BKA)

Bobot kering akar (BKA) merupakan variabel pertumbuhan tanaman jagung
manis. Sebelum penimbangan, akar dikeringkan menggunakan oven pada suhu
80°C selamatiga hari. Pengeringan berfungsi untuk mendapatkan bobot kering
akar tanpa kandungan air. Bobot kering akar (BKA) diukur dengan menimbang

akar dari 3 tanaman sampel pada setiap petak percobaan.
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3.5.9 Bobot Kering Brangkasan (BKB)

Bobot kering brangkasan (BKB) merupakan variabel pertumbuhan tanaman
jagung manis. Bobot kering brangkasan (BKB) diukur dengan memotong
brangkasan tanaman sampel dan dimasukan ke dalam amplop. Brangkasan yang
telah dimasukan ke dalam amplop dikeringkan menggunakan oven pada suhu
80°C selamatiga hari. Indikator brangkasan telah kering yaitu memiliki bobot
yang konstan. Brangkasan yang telah kering ditimbang menggunakan timbangan
analitik. Pengukuran bobot kering brangkasan dilakukan padatiga tanaman

sampel di setiap petak percobaan.

3.5.10 Analisis Tanah

Analisistanah dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi kandungan hara
yang ada di dalam tanah. Analisistanah dilakukan duakali analisis. Anadlisis
tanah pertama dilakukan sebelum olah tanah (sebelum aplikasi pupuk Bio-slurry
padat, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam). Analisis tanah dilakukan
dilakukan dengan mengambil beberapa sampel tanah sehingga dapat mewakili

keadaan haratanah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasi| penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1

Jenis pupuk yang paling berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis adalah pupuk kandang sapi yang dapat menghasilkan bobot
kering brangkasan sebesar 76,36 g.

Dosis pupuk yang paling berpengaruh untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis adalah 15 ton/ha yang dapat menghasilkan bobot tongkol per
hektar sebesar 8,82 ton/ha dan tingkat kemanisan buah sebesar 15,24 °Brix
bila dibandingkan dengan dosis 0 ton/ha yang menghasilkan bobot tongkol per
hektar sebesar 6,26 ton/ha dan tingkat kemanisan buah sebesar 11,74 °Brix.
Interaksi antara dosis dengan jenis pupuk organik terjadi pada variabel
pertumbuhan tanaman jagung manis yaitu tinggi tanaman dan bobot kering

akar.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut menggunakan pupuk bio-slurry padat,

pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam dengan dosis yang berbeda untuk
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mengetahui sampai pada dosis berapa pupuk bio-slurry padat, pupuk kandang
sapi, dan pupuk kandang ayam yang digunakan dapat meningkatkan hasil jagung

manis varietas Bonanza F1.
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